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Abstract 

The community service program implemented in Katonsari Village, Demak Subdistrict, Demak Regency, aimed to 
improve the orderliness of population administration by applying an expert system that utilizes the forward chaining 

method. The stages of the service activity included collecting primary data through field surveys and in-depth interviews 

with the community and related agencies to understand the dynamics and challenges in population administration. 

Based on the analysis of the collected needs, an expert system was developed as an information technology solution to 
support efficiency and accuracy in managing population data. The program also emphasized the training of system 

implementation provided to the community and village administrative officers to ensure effective knowledge and skills 

transfer. The success of the system was evaluated by observing feedback from the village officers and measuring the 

improvement in population administration quality and user satisfaction with the system. Satisfaction results from the 
system indicated that out of 31 village officers, 80.6% expressed very high satisfaction, 12.9% were satisfied, and 6.5% 

were fairly satisfied. Based on these results, it can be concluded that the implemented system was successful and had 

a positive impact. 

Keywords: Community Service; Expert System; Population Administration; Forward Chaining Method; Katonsari Village. 

Abstrak 

Program pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di Desa Katonsari, Kecamatan Demak, Kabupaten Demak ini 

bertujuan untuk meningkatkan tertib administrasi kependudukan dengan penerapan sistem pakar yang memanfaatkan 

metode forward chaining. Tahapan kegiatan pengabdian meliputi pengumpulan data primer melalui survei lapangan 
dan wawancara mendalam dengan masyarakat dan instansi terkait untuk memahami dinamika dan tantangan dalam 

administrasi kependudukan. Berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang terkumpul, dikembangkan sistem pakar sebagai 

solusi teknologi informasi yang dapat mendukung efisiensi dan akurasi dalam pengelolaan data kependudukan. 

Program ini juga menekankan pada pelatihan implementasi sistem yang diberikan kepada masyarakat dan petugas 
administrasi desa untuk memastikan transfer pengetahuan dan keterampilan yang efektif. Evaluasi keberhasilan 

dilakukan dengan melihat feedback dari perangkat desa dan efektivitas sistem dilakukan dengan mengukur peningkatan 

kualitas administrasi kependudukan dan kepuasan pengguna sistem. Hasil kepuasan terhadap sistem yang diberikan 

menunjukkan dari 31 perangkat desa, sebesar 80,6% menyatakan sangat puas, sebesar 12,9% menyatakan puas, dan 
6,5% menyatakan cukup puas. Berdasarkan hasil tersebut bisa dikatakan bahwa sistem yang diberikan berhasil dan 

memberikan dampak positif. 

 
Kata Kunci: Pengabdian Masyarakat; Sistem Pakar; Administrasi Kependudukan; Metode Forward chaining; Desa Katonsari. 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Dokumen Administrasi kependudukan yang efektif dan efisien menjadi pokok dasar dari pemerintahan 

yang baik dan pelayanan publik yang berkualitas. Di Desa Katonsari, seperti di banyak wilayah lain, 

pengelolaan data kependudukan yang tidak tertib dan teratur telah menjadi penghambat utama dalam 

mencapai efisiensi administratif. (Amatulloh 2021) menggaris bawahi pentingnya e – government dalam 

mengatasi tantangan ini, menawarkan wawasan berharga tentang bagaimana teknologi dapat digunakan 

untuk mempersingkat proses dan meningkatkan layanan kepada Masyarakat. Hal itu di perkuat oleh 

(Kawabata and Camargo Jr 2023) pendapat tentang pentingnya e-government dalam meningkatkan efisiensi 

administrasi kependudukan. 
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Keterlambatan dalam penerbitan dokumen kependudukan seringkali menimbulkan frustrasi dan dapat 

mengganggu hak-hak yang didapatkan oleh warga. Untuk mengatasi masalah ini, sistem pakar dengan 

metode forward chaining diusulkan sebagai solusi, yang akan mengakomodasi pengarsipan dan penerbitan 

dokumen dengan waktu yang lebih singkat. Forward chaining adalah teknik inferensi yang digunakan 

dalam sistem pakar untuk menarik kesimpulan berdasarkan serangkaian aturan yang didefinisikan. Metode 

ini memulai proses dari informasi atau data yang sudah diketahui, kemudian menerapkan aturan-aturan 

untuk menghasilkan kesimpulan baru secara berurutan. Keunggulan dari forward chaining adalah 

kemampuannya untuk menyediakan solusi yang cepat dan efisien dalam situasi di mana semua data 

masukan tersedia dan sebuah kesimpulan perlu dihasilkan. Ini sangat berguna dalam administrasi 

kependudukan, di mana keputusan sering didasarkan pada kumpulan data yang jelas dan terstruktur 

(Rupnawar et al, 2016). Menurut studi oleh (Fahim 2018), sistem pakar telah memberikan kontribusi 

signifikan dalam meningkatkan proses pengambilan keputusan di sektor publik. Pendekatan ini didukung 

oleh penelitian (Nugrahini, Sulistyaningrum, and Umam 2003), yang menyoroti pentingnya responsivitas 

dan efisiensi dalam pelayanan publik, terutama dalam administrasi kependudukan. Pendekatan ini didukung 

oleh teori dari Modified Quantitative Service Delivery Model (MQSDM) yang dikembangkan oleh (Khalil 

and Adelabu 2012), yang menyoroti pentingnya efisiensi dan efektivitas dalam layanan publik, terutama 

dalam administrasi kependudukan. 

Kesalahan dalam pengarsipan dan penerbitan dokumen kependudukan tidak hanya memperlambat 

layanan, tetapi juga dapat memiliki konsekuensi hukum yang serius. Sebagai respons, inisiatif kami 

menggabungkan penggunaan sistem pakar yang dikembangkan berdasarkan prinsip-prinsip yang 

disarankan oleh (Fadilla and Ap 2020) untuk mengurangi kesalahan dan meningkatkan akurasi dalam 

pengelolaan data kependudukan. 

Menambahkan ke dalam persamaan, keterbatasan pengetahuan dan keterampilan pegawai dalam 

mengelola administrasi kependudukan merupakan hambatan signifikan lainnya. Program pengabdian 

masyarakat ini mencakup pelatihan dan pengenalan teknologi sistem pakar kepada pegawai, yang bertujuan 

untuk meningkatkan kompetensi mereka. Hal ini didukung oleh penelitian (Martinez 2019), yang 

menemukan bahwa kebutuhan pelatihan dalam manajemen kantor, komunikasi, dan pengelolaan stres 

adalah prioritas utama bagi asisten administratif, menunjukkan pentingnya pendidikan dan pelatihan dalam 

meningkatkan kualitas layanan administratif. 

Terakhir, kesulitan dalam mencari informasi kependudukan dapat menjadi hambatan bagi warga yang 

membutuhkan akses ke layanan penting. Program dengan memanfaatkan sistem pakar untuk menyediakan 

solusi yang memungkinkan pencarian informasi yang lebih cepat dan lebih mudah, sejalan dengan temuan 

oleh (Budd et al. 2020) tentang bagaimana teknologi digital dapat mendukung respons kesehatan 

masyarakat terhadap COVID-19, termasuk pengawasan populasi, identifikasi kasus, dan pelacakan kontak 

berbasis data mobilitas dan komunikasi dengan publik. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh (Tangi et 

al. 2020) dalam Special Issue di Administrative Sciences menunjukkan bahwa digitalisasi sektor publik 

berpotensi meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan memperkuat inisiatif tata kelola cerdas, dengan 

meningkatkan efisiensi dan transparansi layanan publik serta meningkatkan kepuasan dan kepercayaan 

warga. 

Untuk itulah dilakukan pengabdian masyarakat dengan menggunakan metode forward chaining 

systems untuk membantu sistem administrasi desa. Diharapkan dari hal itu pemikiran ini dituangkan ke 

desa katonsari, kecamatan demak, kabupaten demak yang mana dari desa tersebut berharap adanya 

peningkatan administrasi sehingga desa dapat memberikan pelayanan administrasi secara cepat dan efisien. 

 

2. METODE PELAKSANAAN 

Untuk memulai pendekatan metodologis program pengabdian masyarakat ini, sebuah kerangka kerja 

komprehensif disusun untuk memastikan bahwa setiap aspek dari administrasi kependudukan di Desa 

Katonsari dapat ditangani secara efektif. Kerangka ini didesain untuk tidak hanya mengatasi permasalahan 

yang ada tetapi juga untuk merumuskan strategi yang akan memberikan solusi jangka panjang. Ini 

mencakup empat komponen utama: Studi Pendahuluan, Pelatihan Pegawai dan Masyarakat, Implementasi 

Sistem Pakar Administrasi Kependudukan, serta Evaluasi dan Pemantauan. Untuk gambar alur metode 

pelaksaan disajikan pada gambar berikut: 
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Gambar 1. Diagram Alir Metode Pelaksanaan. 

 

Berdasarkan gambar diagram alir metode pelaksaan tersebut akan dijabarkan  terkait langkah dalam 

pelaksanaan pengabdian masyarakat yang dilakukan secara mendetail: 

2.1. Studi Pendahuluan  

Kegiatan ini akan dilakukan untuk mengumpulkan data dan informasi mengenai kondisi administrasi 

kependudukan di Desa Katonsari. Kegiatan ini akan mencakup dua tahap utama: pertama, mengumpulkan 

data untuk mendapatkan gambaran umum tentang permasalahan administrasi kependudukan; kedua, 

mengidentifikasi faktor – faktor  penyebab permasalahan tersebut. Pendekatan ini akan mengikuti 

metodologi yang diusulkan oleh (Amatulloh 2021) untuk menganalisis e – government  dalam administrasi 

kependudukan. 

Pencapaian yang diharapkan:  

1. Gambaran umum yang jelas tentang permasalahan administrasi kependudukan di Desa Katonsari. 

2. Identifikasi faktor penyebab permasalahan yang akurat. 

2.2. Pelatihan Pegawai dan Masyarakat  

Pelatihan Implementasi sistem ini akan mencakup pelatihan penggunaan sistem bagi pegawai dan 

masyarakat serta pengenalan sistem ke lingkungan kerja sehari-hari. Pendekatan ini akan mengadaptasi 

kerangka kerja yang ditetapkan tentang bagaimana teknologi informasi dapat memfasilitasi layanan publik, 

seperti yang dijelaskan (Nurmandi et al. 2020). Dalam konteks peningkatan efisiensi dan efektivitas 

pengelolaan data kependudukan, penelitian yang dilakukan pada 'Analisis Atas Efektivitas Pengelolaan 

Data Dan Informasi Kependudukan oleh (Antoni, Erwin, and Silviana 2019) menunjukkan bahwa teknologi 

informasi memiliki peran penting dalam mengoptimalkan proses ini. Selanjutnya, untuk mendukung tujuan 

ketiga, yakni peningkatan akurasi dalam pengarsipan dan penerbitan dokumen kependudukan, studi yang 

dilakukan oleh (Gunaidi, Nurhadryani, and Muljono 2018) tentang 'Meningkatkan Pelayanan Publik Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil melalui Pengembangan Repositori Arsip' menyoroti pentingnya 

penggunaan sistem repositori arsip digital. 

Pencapaian yang diharapkan: 

1. Peningkatan pengetahuan dan keterampilan pegawai dalam pengelolaan administrasi 

kependudukan. 

2. Peningkatan pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam mengakses dan memanfaatkan 

sistem pakar administrasi kependudukan. 

2.3. Implementasi Sistem Pakar Administrasi Kependudukan 

Implementasi sistem ini akan mencakup pelatihan penggunaan sistem bagi pegawai dan masyarakat 

serta pengenalan sistem ke lingkungan kerja sehari-hari. Pendekatan ini akan mengadaptasi kerangka kerja 

yang ditetapkan oleh (Nurmandi et al. 2020) tentang bagaimana teknologi informasi dapat memfasilitasi 

layanan publik. 
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Pencapaian yang diharapkan: 

1. Pemahaman yang baik tentang sistem pakar administrasi kependudukan oleh pegawai dan 

masyarakat. 

2. Peningkatan efisiensi dan efektivitas dalam pengelolaan data kependudukan. 

3. Peningkatan akurasi dalam pengarsipan dan penerbitan dokumen kependudukan. 

2.4. Evaluasi dan Pemantauan 

Evaluasi berkelanjutan akan dilakukan untuk menilai efektivitas sistem pakar administrasi 

kependudukan. Metode ini akan memanfaatkan teknik-teknik evaluasi yang dijelaskan oleh (Nugrahini, 

Sulistyaningrum, and Umam 2003) untuk menilai kualitas pelayanan publik. 

Pencapaian yang diharapkan: 

1. Pemantauan kinerja sistem yang efektif dan efisien. 

2. Identifikasi dan penyelesaian masalah yang muncul secara tepat waktu. 

3. Penyediaan dukungan teknis yang memadai bagi pengguna sistem 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kunjungan ke Desa Katonsari merupakan langkah krusial dalam studi pendahuluan untuk proyek 

pengembangan sistem pakar administrasi kependudukan menggunakan metode forward chaining. Dalam 

kunjungan ini, tim pengabdian masyarakat melakukan serangkaian wawancara mendalam dengan para staf 

di desa, termasuk kepala desa, sekretaris desa, operator desa, kepala urusan keuangan, kepala urusan umum 

dan perencanaan, kepala seksi pemerintahan, kepala seksi kesejahteraan dan pelayanan, serta berbagai staf 

admin lainnya. Tujuan utama dari wawancara ini adalah untuk mengumpulkan informasi langsung dari 

mereka yang berinteraksi dengan sistem administrasi kependudukan setiap hari. 

Dari wawancara tersebut, tim berhasil mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang alur kerja saat 

ini, tantangan yang dihadapi, dan kebutuhan spesifik yang dimiliki oleh masing – masing staf dalam 

menjalankan tugasnya. Informasi ini sangat berharga dalam merancang sistem pakar yang akan dibuat. 

Dengan memahami alur kerja dan permasalahan yang ada, sistem pakar dapat disesuaikan untuk 

mengotomatisasi proses – proses tertentu dan mengurangi kemungkinan kesalahan manusia yang sering 

terjadi dalam proses manual. 

Penerapan metode forward chaining dalam sistem pakar yang dirancang bertujuan untuk memfasilitasi 

pengambilan keputusan yang efisien dan efektif oleh staf desa. Forward chaining adalah pendekatan yang 

mengawali proses dari sejumlah kondisi awal dan melalui serangkaian aturan, menarik kesimpulan tentang 

apa yang harus terjadi selanjutnya. Ini cocok untuk situasi administrasi kependudukan di Desa Katonsari, 

di mana proses pengambilan keputusan harus cepat dan berdasarkan data yang akurat. 

Misalnya, ketika data kependudukan masuk ke dalam sistem, forward chaining akan memungkinkan 

sistem untuk secara otomatis menentukan langkah-langkah berikutnya dalam pengarsipan atau penerbitan 

dokumen berdasarkan aturan-aturan yang telah ditentukan. Ini akan mempercepat proses dan mengurangi 

beban kerja staf, yang seringkali harus berurusan dengan berbagai permintaan yang bersifat repetitif dan 

memakan waktu. 

Melalui kunjungan dan wawancara ini, tim juga mendapat kesempatan untuk menjelaskan kepada staf 

desa tentang bagaimana sistem pakar akan beroperasi dan manfaat yang akan mereka peroleh dari 

penggunaannya. Proses ini tidak hanya membantu dalam merancang sistem yang lebih baik, tetapi juga 

penting dalam memastikan bahwa penggunaan sistem akan diterima dan diadopsi oleh staf desa, yang akan 

menjadi pengguna utama dari sistem tersebut. 

3.1. Identifikasi Masalah 

Pada tahap ini dilakukan pengedentifikasian masalah yang terjadi pada sistem administrasi di Desa 

Katonsari, guna pengembangan sistem tersebut agar lebih efisien dan efektif. Pada tahap identifikasi 

masalah, tim pengabdian masyarakat melakukan analisis menyeluruh terhadap sistem administrasi yang 

ada di Desa Katonsari. Proses ini melibatkan penggalian mendalam tentang tantangan operasional dan 

teknis yang dihadapi, yang nantinya menjadi dasar dalam pengembangan sistem untuk mencapai tingkat 

efisiensi dan efektivitas yang lebih tinggi, seperti yang ditelaah dalam studi oleh (Al Haris et al. 2023) 



Amri, IF et al. |  LOSARI: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat, 2024, 6(1): 1–10 

 

5 

 

dalam 'Smart Village Application untuk Meningkatkan Pelayanan Publik Pemerintah Desa Katonsari 

Kabupaten Demak' dan studi oleh (Setyobakti 2017) tentang 'Identifikasi Masalah dan Potensi Desa 

Berbasis Indek Desa Membangun (Idm) di Desa Gondowangi'. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Interaksi Tim Pengamas dengan Staf Desa Katonsari 

Gambar yang disertakan menggambarkan interaksi langsung antara tim pengabdian masyarakat dan 

staf Desa Katonsari. Ini merupakan bukti nyata dari komitmen untuk bekerja sama dengan semua pihak 

yang terlibat dan memastikan bahwa sistem yang dikembangkan tidak hanya berbasis teknologi yang 

canggih tetapi juga relevan dan mudah digunakan oleh pengguna di Desa Katonsari. 

3.2. Diagram Alur Administrasi 

Setelah dilakukan identifikasi masalah selanjutkan ide permasalahan dan alur administrasi dituangkan 

dalam diagram alur agar memudahkan pemecahan masalah. Pembuatan diagram alur administrasi 

merupakan langkah kritis yang mengikuti identifikasi masalah, di mana masalah yang teridentifikasi dan 

proses administratif dipetakan untuk memudahkan analisis dan pemecahan masalah, seperti yang dijelaskan 

oleh (Leviner 2019). Penggunaan diagram alur memfasilitasi pemahaman yang lebih mendalam terhadap 

proses administrasi dan memungkinkan peningkatan yang sistematis dalam pengelolaan administrasi 

kependudukan, seperti yang ditunjukkan oleh (Jackson, Zhi, and Dessislava 2023). 

Gambar 3. Diagram Alur Administrasi Desa Katonsari 

Diagram alur yang telah dibuat untuk Desa Katonsari merupakan refleksi dari komitmen tim 

pengabdian masyarakat untuk memahami dan meningkatkan proses administrasi desa secara detail. Hal itu 

di dukung oleh pernyataan pentingnya menggunakan diagram alur untuk memberikan gambaran umum 

tentang proses multilangkah dalam administrasi (Kimber, Cromley, and Molnar-Kimber 2018). Diagram 

ini, yang telah dikembangkan berdasarkan wawancara dan observasi selama kunjungan, menggambarkan 

proses pemohonan surat mulai dari registrasi hingga penerbitan dokumen. 

Dari paragraf terakhir pembahasan sebelumnya, kita mengetahui bahwa tim telah melakukan interaksi 

langsung dengan staf Desa Katonsari untuk mengumpulkan masukan yang berharga. Informasi yang 

diperoleh inilah yang telah diolah menjadi diagram alur yang terstruktur ini. Diagram tersebut 

menggambarkan serangkaian keputusan dan langkah yang harus diambil, mulai dari awal registrasi hingga 
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keputusan final tentang penerbitan atau penolakan dokumen. Setiap langkah dijelaskan dengan jelas, 

dimulai dari pemilihan jenis surat, proses verifikasi oleh RT/RW, diikuti dengan verifikasi lebih lanjut oleh 

desa, dan akhirnya, pencetakan surat oleh desa jika semua verifikasi berhasil. 

Proses verifikasi merupakan tahapan kritikal dalam alur ini, dimana keputusan "Ya" atau "Tidak" akan 

menentukan alur selanjutnya. Jika verifikasi RT/RW gagal, maka proses akan kembali ke pemilihan jenis 

surat, memberikan pemohon kesempatan untuk mengoreksi atau melengkapi dokumen yang diperlukan. 

Hal yang sama terjadi jika desa gagal melakukan verifikasi; proses akan kembali ke tahap sebelumnya. Ini 

menunjukkan sistem yang berorientasi pada pemecahan masalah dan peningkatan kesempatan untuk 

pemohon dalam memenuhi persyaratan administratif. 

Diagram ini juga mengilustrasikan penerapan metode forward chaining yang dibahas sebelumnya, di 

mana setiap langkah atau keputusan mengarah secara logis ke langkah selanjutnya dalam proses. Metode 

ini memungkinkan otomatisasi proses pengambilan keputusan, yang dapat mengurangi waktu tunggu dan 

meningkatkan efisiensi keseluruhan dalam administrasi kependudukan. 

Ketika sistem pakar ini diimplementasikan, diharapkan dapat meningkatkan akurasi verifikasi dan 

kecepatan penerbitan dokumen, sebagaimana telah ditargetkan dalam rencana kegiatan. Dengan sistem 

yang lebih efisien dan efektif, diharapkan Desa Katonsari akan mengalami peningkatan kualitas dalam 

pelayanan administratifnya, yang pada akhirnya akan memberikan dampak positif pada kepuasan 

masyarakat. 

Pembahasan ini menegaskan pentingnya pendekatan yang sistematis dan terintegrasi dalam 

pengembangan sistem administrasi desa yang tidak hanya memperhatikan kebutuhan teknologi tetapi juga 

proses dan sumber daya manusia yang terlibat dalam pelayanan kepada masyarakat. 

3.3. Pembuatan Program 

Setelah pembuatan diagram alur dan memperjelas permalahan yang ada sehingga cukup jelas bagian 

sistem mana yang harus dilakukan pengembangan dan pengoptimalan. Maka tahap selanjutnya yaitu 

memasuki tahap pembuatan program sistem pakar administrasi menggunakan metode forward chaining 

systems dengan pakarnya adalah para perangkat desa.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Sistem Pakar Administrasi Menggunakan Metode Forward Chaining Systems 

Program sistem pakar yang telah dikembangkan menggunakan metode forward chaining dalam Python 

ini dirancang untuk mengotomatisasi dan memperbaiki proses administrasi kependudukan di Desa 

Katonsari. Dengan memanfaatkan pendekatan berbasis aturan, sistem ini dapat memandu staf administrasi 

desa melalui serangkaian langkah proses permohonan surat, mulai dari registrasi hingga pencetakan 

dokumen. Hal itu di perkuat oleh (Hayadi et al. 2018)  dengan ditunjukannya bahwa forward chaining 

memulai penalaran dari poin pertama untuk menguji kebenaran hipotesis, yang sesuai dengan pendekatan 

berbasis aturan yang digunakan dalam sistem ini 

Pertama-tama, sistem mendefinisikan status awal dari permohonan surat sebagai 'mulai', yang 

mencerminkan titik masuk bagi pengguna sistem. Sejalan dengan alur kerja yang terlihat dalam gambar, 
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sistem kemudian mengarahkan proses ke tahap 'registrasi', di mana pengguna diharapkan untuk 

memasukkan informasi atau dokumen yang diperlukan untuk proses selanjutnya. 

Selanjutnya, sistem memandu pengguna melalui pemilihan jenis surat yang diperlukan, yang kemudian 

diikuti oleh proses verifikasi oleh RT/RW dan desa. Sistem ini memungkinkan untuk pengambilan 

keputusan berbasis aturan yang ditetapkan, dimana jika verifikasi berhasil, maka proses akan berlanjut ke 

tahap pencetakan surat. Sebaliknya, jika verifikasi gagal, sistem akan memberikan umpan balik kepada 

pengguna tentang kegagalan tersebut, memungkinkan mereka untuk mengoreksi kesalahan atau 

melengkapi informasi yang kurang. 

Pada akhirnya, setelah semua verifikasi berhasil dilalui, sistem akan mencapai tahap 'cetak surat', yang 

menandakan bahwa dokumen siap untuk dicetak dan diambil oleh pemohon. Ini menunjukkan pencapaian 

tujuan sistem, yaitu untuk mempermudah dan mempercepat proses administrasi kependudukan. 

Kode yang diimplementasikan juga memperlihatkan fleksibilitas sistem pakar dalam menangani 

berbagai skenario dalam alur kerja administrasi kependudukan menggunakan metode forward chaining 

systems. Ini penting dalam konteks administrasi desa, di mana kasus-kasus khusus mungkin sering muncul 

dan memerlukan penanganan yang cermat dengan menggunakan metode forward chaining dalam sistem 

pakar, yang dapat memberikan ide-ide untuk implementasi dalam sistem pakar administrasi desa (Sajid and 

Hussain 2018). 

Melalui pembuatan program ini, diharapkan Desa Katonsari dapat meningkatkan keefektifan dan 

keefisiensian proses administrasi kependudukan mereka, meminimalkan kesalahan manusia, dan 

memberikan pelayanan yang lebih baik kepada masyarakat. Sistem ini juga dapat menjadi alat bantu 

penting bagi staf administrasi untuk mengelola permohonan surat dengan lebih teratur dan terkontrol, 

sehingga memungkinkan warga untuk mendapatkan layanan yang lebih cepat dan akurat. 

3.4. Sosialisasi dan Pelatihan Sistem 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Sosialisasi dan Pelatihan yang dilakukan Kepada Perangkat Desa 

Gambar yang ditampilkan menunjukkan sesi sosialisasi dan pelatihan yang sedang berlangsung, di 

mana seorang pembicara memberikan penjelasan kepada kelompok administrasi desa dan para ketua 

RT/RW. Kegiatan pelatihan ini merupakan bagian penting dari proses implementasi sistem pakar 

administrasi kependudukan yang telah dirancang untuk Desa Katonsari. 

Sosialisasi dan pelatihan ini bertujuan untuk memberikan informasi dan keterampilan yang diperlukan 

kepada para staf administrasi desa serta ketua RT/RW agar dapat menggunakan sistem pakar dengan efektif. 

Penyampaian materi dilakukan dengan menggunakan proyektor, yang memungkinkan semua peserta untuk 

melihat dengan jelas langkah-langkah yang harus diikuti dalam sistem. Ini membantu memastikan bahwa 

semua peserta memiliki pemahaman yang sama tentang cara kerja sistem. 
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Dalam sesi pelatihan, pembicara biasanya akan menjelaskan tentang alur proses administratif yang 

telah diotomatisasi oleh sistem pakar, menggambarkan bagaimana metode forward chaining digunakan 

untuk membuat keputusan dan bagaimana sistem dapat membantu mengurangi beban kerja mereka. 

Sebagai contoh, sistem mungkin akan secara otomatis mengarahkan permohonan berdasarkan jenis dan 

status verifikasi, memastikan bahwa setiap permohonan ditangani secara efisien dan tepat. 

Selain itu, pelatihan juga mencakup sesi tanya jawab, di mana peserta dapat mengajukan pertanyaan 

dan menyampaikan kekhawatiran mereka mengenai sistem. Ini memberikan kesempatan bagi pembicara 

untuk mengatasi masalah yang mungkin timbul dan membantu memastikan bahwa semua anggota tim 

administrasi merasa nyaman dan kompeten dalam menggunakan sistem baru. 

Pembahasan tentang sistem pakar ini juga akan mencakup pentingnya ketepatan data yang dimasukkan 

ke dalam sistem, karena keakuratan output yang dihasilkan sistem sangat tergantung pada keakuratan input. 

Oleh karena itu, penting bagi staf administrasi dan ketua RT/RW untuk memahami prosedur verifikasi data 

sebelum memasukkannya ke dalam sistem. 

Secara keseluruhan, pelatihan ini merupakan langkah kunci untuk memastikan transisi yang mulus dari 

proses administratif manual ke solusi berbasis teknologi yang lebih canggih, memungkinkan Desa 

Katonsari untuk meningkatkan kualitas layanan kepada warga dan mengoptimalkan sumber daya yang ada. 

3.5. Evaluasi dan Finishing 

Gambar 6. Sebelah Kiri Evaluasi Sistem Pakar dan Sebelah Kanan Sesi Penutup 

Evaluasi adalah bagian krusial dari setiap implementasi sistem baru, di mana feedback dari pengguna 

dalam hal ini staf administrasi desa dan ketua RT/RW sangatlah penting. Mereka memberikan masukan 

mengenai kegunaan sistem, kemudahan penggunaan, dan keterampilan yang telah mereka peroleh. Sesi ini 

juga memberikan kesempatan untuk mengidentifikasi masalah atau tantangan yang mereka hadapi selama 

pelatihan, yang dapat digunakan untuk meningkatkan sistem lebih lanjut. Berikut beberapa contoh feedback 

yang diberikan perangkat desa dalam proses evaluasi ini: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Feedback Perangkat Desa 

Berdasarkan feedback-feedback tersebut digunakan sebagai masukan dan memperbaiki sistem yang 

diberikan kepada pihak desa. 

Di sebelah kanan menunjukkan sebuah grup foto yang menandai penutupan kegiatan, di mana seluruh 

tim pengabdian masyarakat bersama dengan para peserta pelatihan berpose bersama, menunjukkan 

solidaritas dan keberhasilan dari kegiatan yang telah dilakukan. Foto ini merefleksikan momen keberhasilan 

dan penerimaan sistem pakar oleh Desa Katonsari. 
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Keberhasilan sistem pakar tertib administrasi dapat diukur melalui berbagai indikator, seperti 

peningkatan efisiensi dalam pengelolaan administrasi kependudukan, pengurangan kesalahan dalam 

penerbitan dokumen, dan feedback positif dari pengguna sistem. Hasil akhir dari implementasi ini 

diharapkan meningkatkan kepuasan masyarakat terhadap layanan administrasi desa, mengurangi waktu 

tunggu, dan memperbaiki akurasi data kependudukan. Berdasarkan hasil akhir tersebut dilakukan 

pertanyaan terhadap kepuasaan perangkat desa dengan sistem yang diberikan. Hasil kepuasan tersebut kami 

sajikan dalam gambar diagram lingkaran berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Diagram Lingkaran Kepuasaan 31 Perangkat Desa yang Hadir. 

Momentum ini juga penting sebagai pendorong moral bagi tim dan komunitas, menunjukkan bahwa 

kerja keras, kerjasama, dan komitmen terhadap peningkatan layanan publik dapat membuahkan hasil yang 

nyata.  

 

4. KESIMPULAN 

Sistem pakar administrasi kependudukan dengan forward chaining yang dikembangkan untuk Desa 

Katonsari telah berhasil diimplementasikan, menghasilkan peningkatan efisiensi dalam pengelolaan data 

dan percepatan penerbitan dokumen. Pelatihan yang diadakan untuk staf desa dan ketua RT/RW 

menunjukkan komitmen kuat terhadap peningkatan kualitas layanan administratif. 
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